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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi ini adalah Wana Wisata Kawah yang terletak di wilayah 

administratif Kecamatan Rancabali Desa Alam Endah, Ciwidey dan merupakan 

Kawasan Wisata Bandung Selatan, seperti pada Gambar 3.1 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Peta Rupa Bumi Indonesia  

Gambar 3.1 

Peta Lokasi Wana Wisata Kawah Putih 
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Wana Wisata Kawah Putih termasuk RPH (Resort Pemangku Hutan) 

Patuha, BPK (Badan Pemangku Hutan) Ciwidey Kawasan Bandung Selatan yang 

memiliki luas sekitar 1.097 ha dengan lahan pemanfaatan seluas 25 ha. Tempat ini 

terletak pada ketinggian pada ketinggian 2.434 meter di bawah permukaan laut, 

dan Kawasan Wana Wisata ini dapat dijangkau dengan mudah karena memiliki 

aksesibilitas yang memadai. Waktu tempu menuju lokasi adalah sekitar 1 jam 

perjalanan normal dari Ibukota Kabupaten Bandung. 

 

B. Metode Penelitian 

Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode penelitian Deskriptif. Metode penelitian deskriptif 

(Descriptive Research) adalah penelitian yang bertujuan membuat deskripsi atas 

suatu fenomena sosial/alam secara sistematis, faktual dan akurat (Wardiyanta, 

2006:05). 

Menurut Sugiyono (2012:6), “Metode Penelitian Pendidikan dapat 

diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan 

dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu 

sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 

mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan”. Tujuan adanya metode 

penelitian adalah untuk memberikan gambaran kepada peneliti mengenai langkah 

– langkah penelitian yang dilakukan sehingga permasalahan tersebut dapat 

dipecahkan. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan 

Sampel adalah sebagian dari populasi itu. (Sugiyono, 2012: 215) .  

Penelitian terhadap analisis wisatawan yang berkunjung ke Wana Wisata 

Kawah Putih melalui Pelayanan Package Tour adalah dengan menyebarkan 

kuesioner kepada wisatawan yang datang ke Wana Wisata Kawah Putih tersebut.  

Mengingat banyaknya wisatawan yang datang ke Wana Wisata Kawah 

Putih ini, maka peneliti menggunakan teknik non probability sampling yaitu 

sampel yang diambil berdasarkan dugaan bahwa sampel tersebut telah mewakili 

populasi lainnya. 

Menurut Sugiyono (2012:118), “Sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena ada 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sample 

yang diambil dari populasi itu. Sampel yang diambil dari populasi harus betul – 

betul representatif (mewakili). 

Menurut Sugiyono (2012:118), “Teknik sampling adalah merupakan 

teknik pengambilan sampel”. Teknik yang digunakan oleh peneliti adalah 

nonprobability sampling, seperti yang dikemukan Sugiyono (2012:120), bahwa 

“nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 
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memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih 

menjadi anggota sampel”.  

Teknik sampel yang digunakan adalah sampling insidental, yaitu teknik 

penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan 

insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila 

dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.  

Dari pengertian diatas, penulis mencoba menentukan populasi yang 

dimaksud adalah wisatawan yang datang ke Wana Wisata Kawah Putih dan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagian wisatawan yang 

menjadi pengguna paket wisata di Wana Wisata Kawah Putih. Di dalam penelitian 

tidak mungkin semua populasi diteliti, hal ini disebabkan karena faktor di 

antaranya adalah keterbatasan dana, tenaga dan waktu. Maka penelitian 

diperkenankan mengambil sebagian objek populasi yang telah ditentukan, dengan 

catatan bagian yang diambil tersebut mewakili bagian yang lain yang diteliti. 

Berdasarkan data yang diperoleh jumlah Kunjungan wisatawan yang 

datang ke wana wisata kawah putih ciwidey setiap tahun mulai dari tahun 2011 – 

2012 di periode yang sama dapat dilihat dalam tabel 3.1 berikut ini: 

Tabel 3.1 

Data Jumlah Kunjungan Wisatawan Package Tour 

Tahun 2011 – 2012 

 

Bulan 2011 % 2012 % 

Januari      176  0,18 6.275 7,40 

Februari      750  0,80 4.655 5,49 

Maret   2.147  2,23 6.810 8,03 

April   8.979    9,36 6.070 7,15 
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Mei   8.757   9,13 18.560 21,88 

Juni 13.309 13,90 15.875 18,72 

Juli 16.558 17,27 15.685 18,50 

Agustus   1.829   1,90 10.865 12,81 

September 15.371 16,03 - - 

Oktober  6.454   6,73 - - 

Nopember   5.518   5,75 - - 

Desember 16.018 16,70 - - 

Jumlah 95.866 100 84.795 100 

Sumber : KBM WBU Perum Perhutani Unit III Jawa Barat Dan Banten 2012 

Berdasarkan pada tabel di atas, pada tahun 2011 jumlah wisatawan yang 

datang 95.866 sampai bulan Desember, sedangkan di periode yang sama pada 

tahun 2011 sampe bulan Agustus jumlah kunjungan wisatawan yang datang 

52.505 dan tahun 2012 sebesar 84.798. Untuk mendapatkan sampel yang dapat 

menggambarkan populasi maka dalam menentukan sampel, peneliti menggunakan 

rumus Slovin. 

Untuk menetukan berapa besar jumlah sampel sebagai wakil populasi, 

maka dalam menentukan sampel peneliti menggunakan rumus Slovin (dalam 

Cunsuelo G. Savella, 1993). Peneliti menggunakan rumus Slovin dengan asumsi 

kelonggaran ketidaktelitian dalam penelitian ini sebesar 10% dengan harapan 

mendapatkan data yang akurat dengan kesalahan yang minimum.  Populasi dalam 

penelitian ini telah diketahui sebesar 100 Responden,  sehingga dapat dihitungan 

dengan ukuran sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

Rumus Slovin dalam menentukan ukuran sampel adalah sebagai berikut: 

n   
 

1  (e)
2
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Keterangan :  

n = ukuran sample atau jumlah responden 

N = ukuran populasi atau jumlah wisatawan dalam waktu t tertentu 

e = nilai kritis atau batas ketelitian yang diinginkan.  

Nilai e atau nilai kritis yang biasanya digunakan dalam perhitungan adalah  0,1 

(10%) untuk populasi besar dan batas ketelitian 0,2 (20%) untuk populasi kecil. 

Berdasarkan rumus diatas dari dengan jumlah populasi tersebut diambil 

populasi yang paling besar yaitu populasi pada tahun 2012 dengan nilai kritis atau 

batas ketelitian yang diinginkan adalah 0,1 (10%), maka dengan mengunakan 

rumus di atas, diperoleh sampel sebesar: 

n   
 

1  (e)
2
 

n   
84.795

1 84.795(0.1)
2
 

n   
84.795

        
 

= 99,8 

n =  100 Responden 

Jadi dalam penelitian ini ukuran sampel adalah 100 responden atau 

wisatawan pengguna Package Tour (paket wisata) yang datang ke Wana Wisata 

Kawah putih . 

D. Definisi  Operasional  

 Definisi operasional dirumuskan untuk setiap variabel harus melahirkan 

indikator – indikator dari setiap variabel yang diteliti yang kemudian akan 

dijabarkan dalam instrumen penelitian 
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Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 

2012:38).  

Menurut Hatch dan Farhady dalam Sugiyono (2012:38), secara teoritis 

variabel dapat didefinisikan sebagai „Atribut seseorang, atau objek, yang 

mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan 

objek lain. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti, yaitu: 

1. Variabel bebas (X) 

Menurut Sugiyono (2012:39) mengemukakan bahwa “Variabel bebas adalah 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variable dependen (terikat)”. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah X1 adalah Pelayanan dan X2 adalah PackageTour. 

2. Variabel terikat (Y) 

Menurut Sugiyono (2012:39) menyatakan bahwa “Variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas”.  Secara lengkap operasionalisasi variabel dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 3.1 berikut ini: 

Tabel 3.2  

Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Skala Data 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

1. Kerapihan penampilan 
pegawai saat melayani 
konsumen 

 
2. Kebersihan objek wisata 

Ordinal 
 
 
 

Ordinal 
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X1 
Pelayanan 

 
Tjiptono 
(2008:70) 

 
 
 

 
 
 

Bukti fisik 
(Tangible) 
 
Pelayanan 
digolongkan 
berdasarkan bukti 
fisik dari jasa 
 
 

 
3. Kondisi tempat makan 
 
4. Kenyamanan angkutan 

(Ontang – Anting) 
 
5. Kondisi Pos tiket 
 
6. Kebersihan, kenyamanan 

MCK dan mushola 
 
7. Kelayanak tempat parkir 
 
8. Desain Interior office 

kawah putih 
 
9. Akses menuju kawah putih 

mudah dijangkau 

 
Ordinal 

 
Ordinal 

 
 

Ordinal 
 

Ordinal 
 
 

Ordinal 
 

Ordinal 
 
 

Ordinal 

 
 
Kehandalan 
(Reliability) 
 
Pelayanan 
digolongkan 
berdasarkan  
pemberi jasa 

 
 

 

1. Pegawai terampil dalam 
melayani konsumen 

 
2. Pegawai mampu memenuhi 

pesanan konsumen tanpa 
kesalahan 

 
3. Pegawai menyampaikan 

jasa sesuai dengan waktu 
yang dijanjikan 

 
4. Teliti dalam mencatat 

tagihan konsumen 

Ordinal 
 
 

Ordinal 
 
 
 

Ordinal 
 
 
 

Ordinal 

Daya tanggap 
(Responsiveness) 

 
Pelayanan 
digolongkan 
Berdasarkan 
memberikan 
pelayanan yang 
cepat 

1. Kesediaan pegawai dalam 
membatu pelanggan 
 

2. Kecepatan pegawai 
melayani konsumen 
 

3. Keseriusan pegawai dalam 
menanggapi dan mengatasi 
keluhan 

Ordinal 
 
 

Ordinal 
 
 

Ordinal 

Jaminan (Assurance) 
 
Pelayanan 
digolongkan 
berdasarkan jaminan 
yang diberikan 
perusahan 

1. Pegawai mampu 
menumbuhkan rasa percaya 
para konsumen 

 
2. Pegawai dapat bertanggung 

jawab bagi keamanan 
barang konsumen 

3. Konsistensi antara promosi 

Ordinal 
 
 
 

Ordinal 
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dengan keadaan 
sebenarnya 

Ordinal 

 

 

Empati (Emphaty) 

 

Pelayanan 

digolongkan 

berdasarkan 

keinginan konsumen 

 

 

 

 

 

1. Pegawai memberikan 

perhatian individual kepada 

konsumen 

 

2. Konsumen mudah 

berkomunikasi dengan 

karyawan 

 

3. Pegawai selalu menyapa 

konsumen dengan ramah 

 

4. Pegawai memberikan 

informasi secara jelas dan 

mudah di mengerti 

 

Ordinal 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

Ordinal 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X2 

Package 

Tour 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Unsur – Unsur Paket 

 

(All – Inclusive 

Package) 

 

Morrison : 

(2002:326) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Variasi paket wisata yang 

ditawarkan 

 

2. Kemenarikan paket wisata 

 

3. Penginapan yang 

disediakan dalam paket 

wisata 

 

4. Kemudahan transportasi 

dalam mendukung kegiatan 

paket wisata 

 

5. Kenyamanan dan 

keamanan transportasi 

yang digunakan dalam 

paket wisata 

 

6. Kemenarikan kemasan 

makanan dalam paket 

wisata 

 

7. Kemenarikan atraksi wisata 

pada program paket 

 

8. Kesesuaian harga dalam 

paket wisata yang 

ditawarkan 

 

Ordinal 

 

 

Ordinal 

 

Ordinal 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

Ordinal 

 

 

Ordinal 
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(Escorted Tours) 

 

Morrison:2002:329) 

 

 

 

 

 

 

9. Kefektifan peran dan 

fungsi guide 

 

10. Pola perjalanan diatur 

fleksibel oleh peserta tour 

 

11. Perjalanan wisata diatur 

sendiri sesuai kebutuhan 

dan keadaan 

 

12. Memilih tujuan destinasi 

wisata dalam paket sesuai 

dengan keinginan 

 

13. Keanekaragaman aktivitas 

yang dilakukan 

 

14. Waktu yang ditawarkan 

 

15. Rute perjalanan paket 

wisata aman dan nyaman 

 

 

 

Ordinal 

 

 

Ordinal 

 

 

Ordinal 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

Ordinal 

 

 

Ordinal 

 

Ordinal 

 

Sumber : Hasil Olahan Data 2012 
 
 

E. Instrument Penelitian 

Instrument Penelitian menurut Sugiyono (2012:102) adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik 

semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Jumlah instrument penelitian 

tergantung pada jumlah variabel penelitian yang telah ditetapkan untuk diteliti. 

Titik tolak dari penyusunan adalah variabel – variabel tersebut diberikan definisi 

opersionalnya, dan selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur. Sugiyono 

(2012:103).  

Dari indikator ini kemudian dijabarkan menjadi butir – butir pertanyaan 

atau pernyataan. Berikut adalah tabel 3.3 mengenai  instrument penelitian: 
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Tabel 3.3 

Instrumen Penelitian 

 

Variabel Dimensi Indikator Jumlah Butir 

 

X1 

Pelayanan  

Bukti fisik 

(Tangible) 

 

1. Kerapihan 

Penampilan pegawai 

saat melayani 

konsumen 

 

1 

2. Kebersihan objek 

wisata 

 

1 

3. Kondisi tempat 

makan 

 

1 

4. Kenyamanan 

angkutan (ontang – 

anting) 

 

1 

5. Kondisi  pos tiket 

masuk 

 

1 

6. Kebersihan dan 

kenyamanan MCK 

dan mushollah 

1 

7. Kelayakan tempat 

parker 

 

1 

8. Desain interior office 

kawah putih 

 

1 

9. Akses menuju kawah 

putih mudah 

dijangkau 

 

1 

Kehandalan 

(Reliability) 

 

1. Pegawai terampil 

dalam melayani 

konsumen 

 

1 

2. Pegawai mampu 

memenuhi pesanan 

konsumen tanpa 

kesalahan 

 

1 



59 

 

Dian Fitriyana, 2013 
Pelayanan Package Tour Kepada Wisatawan Di Wana Wisata Kawah Putih 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu  | perpustakaan.upi.edu 

3. Pegawai 

menyampaikan  jasa 

sesuai dengan waktu 

yang dijanjikan 

 

1 

4. Teliti dalam mencatat 

tagihan konsumen 

 

1 

Daya tanggap 

(Responsiveness) 

 

1.  Kesediaan pegawai 

dalam membantu 

pelanggan 

 

1 

2.  Kecepatan pegawai 

melayani konsumen 

 

1 

3.  Keseriusan pegawai 

dalam menanggapi 

dan mengatasi 

keluhan konsumen 

 

1 

Jaminan 

(Assurance) 

 

1. Pegawai mampu 

menumbuhkan rasa 

percaya para 

konsumen 

 

1 

2. Pegawai dapat 

bertanggung jawab 

bagi keamanan 

barang konsumen 

 

1 

Empati (Emphaty) 
 
 

1.  Pegawai memberikan 
perhatian individual 
kepada konsumen 

 

1 

2. Konsumen mudah 
berkomunikasi 
dengan karyawan 

 

1 

3.  Pegawai selalu 
menyapa konsumen 
dengan rama 

 

1 

4. Pegawai memberikan 
informasi secara jelas 
dan mudah 
dimengerti 

1 
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Variabel Dimensi Indikator Jumlah Butir 

X2 

Paket Wisata 

 

Unsur – unsur Paket 

(All – Inclusive 

Package) 

 

1. Variasi paket   

wisatayang 

ditawarkan 

1 

2.  Kemenarikan paket 

wisata 
1 

3. Penginapan yang 

disediakan dalam 

paket wisata 

1 

4. Kemudahan 

transportasi dalam 

mendukung 

kegiatan paket 

wisata 

1 

5. Kenyamanan dan 

keamanan 

transportasi yang 

digunakan dalam 

paket wisata 

1 

6.  Kemenarikan 

kemasan makanan 

dalam paket wisata 

1 

7.  Kemenarikan 

atraksi wisata pada 

program paket 

1 

8.  Kesesuaian harga 

dalam paket wisata 

yang ditawarkan 

1 

(Escorted Tours) 

1.  Keefektifan Peran 

dan fungsi guide 
1 

2. Pola Perjalanan 

wisata diatur 

fleksible  oleh 

peserta tour 

1 

3.  Perjalanan wisata 

diatur sendiri 

sesuai kebutuhan 

dan keadaan 

 

1 

4.  Memilih tujuan 

destinasi   wisata 

dalam paket sesuai 

dengan keinginan 

1 
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5.  Keanekaragaman 

aktivitas yang bisa 

dilakukan 

1 

6. Waktu yang 

ditawarkan 
1 

  

7. Rute perjalanan 

paket wisata aman 

dan nyaman 

1 

Sumber : Hasil Olahan Data 2012 

F. Proses Pengembangan Instrumen 

Instrumen sebagai alat pengumpulan data sangatlah perlu diuji 

kelayakannya, karena akan menjamin bahwa data yang dikumpulkan tidak biasa. 

Peneliti melakukan pengujian instrumen ini melalui pengujian validitas dan uji 

reliabilitas. Instrumen yang valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang hendak diukur. Instrumen yang reliabel berarti 

instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, 

akan menghasilkan data yang sama. 

Alat yang digunakan saat penelitian berupa daftar pertanyaan tertulis yang 

didapat dari wisatawan yang datang ke Wana Wisata Wisata Kawah Putih dan 

peneliti memberikan kuisioner, dengan bentuk pertanyaan tertutup adalah 

pertanyaan yang mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden 

untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang tersedia. 

(Sugiyono, 2012:143). Dengan kata lain Peneliti sudah menentukan jawabannya 

sehingga memudahkan responden untuk dapat memilih jawabannya. Dan  Isi dari 

pertanyaan yang diajukan kepada responden mengenai hal – hal yang mencakup 

paket wisata dan pelayanan kepada wiatawan di Wana Wisata Kawah putih. 

Berikut adalah proses pengembangan instrumen yang peneliti lakukan : 
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a. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2012:363), validitas merupakan derajat ketepatan 

antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan 

oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” 

antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya tejadi 

pada obyek penelitian. 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

seharusnya diukur serta dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti 

secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukan seberapa jauh data 

yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang 

dimaksud. Data mempunyai kedudukan paling tinggi karena data merupakan 

penggambaran variabel yang diteliti dan fungsinya sebagai pembentukan 

hipotesis. Oleh karena itu, benar tidaknya data sangat menentukan mutu hasil 

penelitian. Sedangkan benar tidaknya tergantung dari baik tidaknya instrumen 

pengumpulan data. 

Validitas bertujuan untuk menguji sejauh mana alat ukur, dalam hal ini 

kuesioner mengukur apa yang hendak diukur atau sejauh mana alat ukur yang 

digunakan mengenai sasaran. Semakin tinggi validitas suatu alat tes, maka alat 

tersebut akan semakin mengenai sasarannya, atau semakin menunjukkan apa yang 

seharusnya diukur.  

Berdasarkan tabel r product moment (Sugiyono, 2012:255), syarat 

minimal untuk dianggap dapat memenuhi syarat adalah jika r ≥ 0,30 maka 



63 

 

Dian Fitriyana, 2013 
Pelayanan Package Tour Kepada Wisatawan Di Wana Wisata Kawah Putih 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu  | perpustakaan.upi.edu 

dinyatakan valid. Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik analisis Korelasi Pearson dengan rumus sebagai berikut: 

   
2 22 2

n XY X Y
r

n X X n Y Y




    
      

  

   
  

Keterangan: 

 r =  Nilai Korelasi 

X  =  Jumlah skor keseluruhanuntuk item pernyataan X 

Y  =  Jumlah skor keseluruhanuntuk item pernyataanY 

XY  =  Jumlah skor hasil kali item pertanyaan X dan item pernyataanY 

nX    = Jumlah skor keseluruhan untuk item pernyataan X yang telah 

dikuadratkan 

nY  = Jumlah skor keseluruhan untuk item pernyataan Y yang telah 

dikuadratkan 

b. Uji Realibilitas 

Instrumen penelitian disamping harus valid (sah) juga harus reliabel (dapat 

dipercaya). Sugiyono (2012:183), reliabilitas merupakan suatu ukuran yang 

menunjukan bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Oleh karena 

itu, digunakan uji reliabilitas yang gunanya untuk mengetahui ketepatan nilai 

kuesioner, artinya instrumen penelitian bila diujikan pada kelompok yang sama 

walaupun pada waktu yang berbeda hasilnya akan sama. 

Selain itu reliabilitas berkaitan dengan keterandalan dan konsistensi suatu 

indikator. Analisis reabilitas digunakan untuk mengukur tingkat akurasi dan 

prosisi dari jawaban yang mungkin dari beberapa pertanyaan. Dengan kata lain 

reabilitas, menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrument cukup 
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dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena alat 

intrumen tersebut baik. Intrument yang baik tidak akan bersifat tendensius 

mengarahkan keresponden memilih jawaban – jawaban tertentu. Instrumen yang 

sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat 

dipercaya juga. Apabila data besar sesuai dengan kenyatannya, maka beberapa 

kalipun diambil, tetap akan sama. 

Sekumpulan pernyataan untuk mengukur suatu variabel dikatakan reliabel 

dan berhasil mengukur variabel – variabel yang kita ukur jika koefisien 

reliabilitasnya lebih dari sama dengan 0,70. Menurut Sugiyono (2012 : 186), 

Pengujian reabilitas dilakukan dengan menggunakan Koefisien Reliabilitas Alpha 

Cronbach yang dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Dimana :  

 α = Reliabilitas instrumen 

k = Banyaknya butir pernyataan 

∑Sj² = Jumlah varians butir 

Sx² = Varian total 

Berikut adalah rekapitulasi hasil uji validitas dan uji reliabilitas yang telah 

disebarkan kepada 30 responden dari data instrumen yang disebarkan.  Dengan 

proses perhitungan dan pengolahan uji instrument dengan menggunakan bantuan 

software MS Excel serta dengan bantuan software SPSS ( Statistical Product for 

Service Solution) 20 for windows. 
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Tabel 3.4 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Realibilitas 

Variabel 
Item 

Pertanyaan 

Validitas Reliabilitas 

Koefisien 
Validitas 

Titik 
Kritis 

Kesimpulan 
Koefisien 

Reliabilitas 
Titik 
Kritis 

Kesimpulan 

X1 

1 0,562 0,300 Valid 

 0,870 0,700     Reliabel 

2 0,574 0,300 Valid 

3 0,507 0,300 Valid 

4 0,399 0,300 Valid 

5 0,384 0,300 Valid 

6 0,697 0,300 Valid 

7 0,436 0,300 Valid 

8 0,515 0,300 Valid 

9 0,359 0,300 Valid 

10 0,523 0,300 Valid 

11 0,420 0,300 Valid 

12 0,582 0,300 Valid 

13 0,420 0,300 Valid 

14 0,468 0,300 Valid 

15 0,554 0,300 Valid 

16 0,557 0,300 Valid 

17 0,623 0,300 Valid 

18 0,469 0,300 Valid 

19 0,737 0,300 Valid 

20 0,509 0,300 Valid 

21 0,525 0,300 Valid 

22 0,337 0,300 Valid 

23 0,475 0,300 Valid 

24 0,481 0,300 Valid 

25 0,367 0,300 Valid 

X2 

1 0,676 0,300 Valid 

0,877 0,700 Reliabel 

2 0,660 0,300 Valid 

3 0,581 0,300 Valid 

4 0,703 0,300 Valid 

5 0,634 0,300 Valid 

6 0,635 0,300 Valid 

7 0,589 0,300 Valid 

8 0,383 0,300 Valid 

9 0,512 0,300 Valid 

10 0,505 0,300 Valid 

11 0,559 0,300 Valid 

12 0,782 0,300 Valid 

13 0,721 0,300 Valid 

14 0,532 0,300 Valid 

15 0,624 0,300 Valid 

Hasil : Olahan Data 2012 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data atau sampling menurut Sugiyono (2012:137) 

merupakan “teknik pengambilan sampel”. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan alat pengumpul data sebagai berikut: 

a. Interview (Wawancara) 

 Interview atau wawancara adalah pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Kegiatan ini 

dilakukan untuk mencari informasi secara langsung yaitu kepada nara sumber 

seperti pengelola, staf dan masyarakat dan wisatawan sekitar Kawah Putih. 

b. Kuesioner (angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner dengan skala Likert.  

Menurut Sugiyono (2012:93) skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial. 

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 

variable. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 

menyusun item – item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 

Peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden dalam hal ini adalah 

wisatawan yang berkunjung ke Wana Wisata Wana Kawah Putih. Isi dan tujuan 

pertanyaan berbentuk pengukuran, maka setiap pertanyaan disusun dalam skala 
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pengukuran dan jumlah itemnya mencukupi untuk mengukur variabel yang 

diteliti. Setiap pernyataan dari kuesioner terdiri dari lima ketegori penilaian dapat 

dilihat pada tabel 3.5 berikut ini: 

Tabel 3.5 

Alternatif Jawaban Menurut Skala Likert 

 

Skala Kategori Alternatif Jawaban 

5 SS Sangat Setuju 

4 ST Setuju 

3 RG Ragu –Ragu 

2 TS Tidak Setuju 

1 STS Sangat Tidak Setuju 

Sumber : Sugiyono (2012:94) 

c. Observasi 

 Observasi ini dilakukan selama penulis melakukan penelitian di lapangan 

dengan mengumpulkan semua data – data dengan cara mengamati dan terlibat 

secara langsung di tempat yang penulis teliti. 

d. Studi Dokumentasi 

Studi dokomentasi ini adalah teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

cara mengumpulkan data  yang bersumber dari pengambilan foto – foto 

dilapangan. 

e. Studi Literatur   

Studi Literatur merupakan usaha pengumpulan informasi yang 

berhubungan dengan teori – teori yang berkaitan dengan masalah variabel yang 

terdiri dari  pelayanan dan package tour yang di dapat dari studi kepustakaan. 
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Untuk mengetahui lebih jelas teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, maka 

peneliti mengumpulkan dan menyajikannya dalam bentuk table 3.6  berikut ini : 

Tabel 3.6 

Teknik Pengumpulan Data Dan Sumber Data 

 

NO Teknik Pengumpulan Data Sumber Data 

1 Wawancara Marketing KBM WBU UNIT III 

Perhutani Laswi, Duty Manajer Kawah 

Putih dan Executive Sales 

2 Kuesioner / Angket Wisatawan pengguna Paket Wisata 

3 Observasi Aktivitas pelaksanaan paket wisata dan 

pelayanan kepada wisatawan 

 

4  

Studi Dokumentasi Sarana dan prasarana Wana Wisata 

Kawah putih 

5 Studi Literatur  Package Tour dan Pelayanan kepada 

wisatawan  

    Sumber : Hasil Olahan Data 2012 


